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PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 yang saat ini sedang melanda dunia telah berdampak luas hampir ke 

seluruh bidang kehidupan manusia. Penyakit pernafasan mematikan yang disebabkan oleh virus 

SARS-CoV-2 ini memiliki daya penularan yang sangat tinggi dan telah menginfeksi jutaan 

orang di hampir seluruh negara di dunia (Shang et al., 2020; WHO, 2020; Zheng, 2020). Hingga 

saat ini, belum terdapat obat maupun vaksin khusus untuk penyakit ini sehingga langkah efektif 

pencegahan infeksi yang dapat dilakukan adalah melalui pemberlakuan protokol kesehatan yang 

ketat (Dhama et al., 2020; Sun et al., 2020; Tu et al., 2020). Selain itu, masyarakat juga 

Abstrak. Gua memiliki potensi besar sebagai tempat penularan Covid-19. Aktivitas penelusuran gua di 

masa pandemi berpotensi meningkatkan dan memperluas penyebaran Covid-19. Artikel ini bertujuan 

untuk memberikan informasi mengenai potensi bahaya aktivitas penelusuran gua di masa pandemi 

Covid-19 dan upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mencegahnya. Data diperoleh melalui metode 

Systematic Literature Review (SLR). Lingkungan gua memiliki karakter tertutup, tidak terdapat sinar 
matahari, minim ventilasi dan sirkulasi udara, suhu stabil dan kelembapan tinggi sehingga sangat ideal 

untuk terjadinya proses penularan Covid-19 antar manusia. Selain itu, gua juga menjadi habitat bagi 

kelelawar (Chiroptera) yang ternyata memiliki kemungkinan  tertular Covid-19 dari manusia. Rute 

transmisi virus dari manusia ke kelelawar dan ditularkan kembali ke manusia dikhawatirkan terjadi. 

Pencegahan penyebaran Covid-19 di lingkungan gua dapat dilakukan di antaranya adalah dengan cara 

menunda kunjungan ke gua apabila kepentingan tidak mendesak, menggunakan peralatan SOP 

penelusuran gua, menerapkan protokol kesehatan dengan ketat, pembatasan jumlah penelusur dan durasi 

eksplorasi, tidak kontak langsung dengan kelelawar, dan menghindari lorong-lorong gua yang menjadi 

habitat kelelawar. 

Kata kunci: Covid-19, SARS-CoV-2, transmisi, gua, kelelawar 

Abstract. Caves are an ideal place for Covid-19 transmission. Caves exploration in the pandemic period 

could increase and extend transmission risk of Covid-19.This article contains information regarding the 

risk of caves exploration during Covid-19 pandemic and prevention efforts that can be taken to reduce 

the risk. Data were gained through systematic literature review (SLR). Caves are enclosed environment 

without sunlight, lack of air circulation, stable temperature, and saturated humidity which are suitable 

for Covid-19 transmision among people. In the other hands, caves are also inhabited by bats 

(Chiroptera) which are susceptible to SARS-CoV-2. The route of SARS-CoV-2 transmision from infected 

humans to bats and back to humans is concerned. Covid-19 transmission in caves can be prevented 

through several ways including postphoning cave exploration during pandemic, bearing standard 
operating procedure specific for cave exploration, practicing health safety protocols, limiting the 

numbers of visitor and exploration duration, and avoiding direct and indirect contact with bats. 
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dihimbau untuk menunda kunjungan ke tempat-tempat yang berpotensi sebagai pusat 

penyebaran virus.   

Gua menjadi salah satu tempat yang berpotensi besar dalam penyebaran Covid-19. 

Kondisi khas lingkungan gua yang tertutup, gelap, lembap, dan minim sirkulasi udara sangat 

mendukung proses transmisi virus dari satu manusia ke manusia lainnya (Chan et al., 2011; Wu 

et al., 2020). Selain itu, terdapat juga potensi terjadinya penularan virus SARS-CoV-2 dari 

manusia ke fauna yang hidup di dalam gua (Nuñez et al., 2020). Aktivitas penelusuran gua di 

masa pandemi sangat berisiko memunculkan kluster-kluster baru penyebaran Covid-19. 

Mekanisme transmisi virus yang jauh lebih kompleks yaitu dari manusia ke fauna lalu 

ditularkan kembali ke manusia juga dimungkinkan terjadi (Oreshkova et al., 2020; Sharun et al., 

2020).  

Aktivitas kunjungan ke gua sangat sering dilakukan oleh masyarakat di Indonesia. 

Masyarakat mengunjungi gua untuk tujuan yang beragam, di antaranya adalah untuk menggelar 

kegiatan adat, budaya, dan religi, bertapa, menambang, berburu, berpetualang, berwisata dan 

melakukan penelitian (Kurniawan dan Rahmadi, 2019). Pada beberapa jenis kegiatan tersebut, 

seringkali melibatkan orang dalam jumlah yang banyak sebagai contoh kegiatan wisata dan 

religi. Beberapa kegiatan lainnya seperti penelitian, penambangan, dan perburuan 

mengharuskan kontak dengan fauna penghuni gua baik secara langsung maupun tidak langsung.  

Kombinasi karakter khas lingkungan gua dan beragamnya aktivitas kunjungan manusia ke 

gua memunculkan kekhawatiran akan terjadinya penularan Covid-19 yang masif di dalam gua. 

Artikel ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai risiko bahaya penelusuran gua di 

masa pandemi Covid-19 dan upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya 

penyebaran Covid-19 melalui perantara lingkungan dan fauna penghuni gua. Informasi tersebut 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi seluruh masyarakat untuk lebih peduli dan 

berhati-hati apabila hendak melakukan aktivitas penelusuran atau kunjungan ke gua di masa 

pandemi Covid-19.  

 

METODE 

Tinjauan ini menggunakan pendekatan observasional deskriptif dengan metode Systematic 

literature review (SLR). SLR dilakukan untuk mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, dan 

menafsirkan penelitian-penelitian yang tersedia berkaitan dengan topik fenomena yang dipelajari 

(Triandini et al., 2019). Sumber pustaka ditelusur secara daring melalui situs-situs yang memuat 

database publikasi ilmiah seperti Google Scholar dan  Researchgate dengan kata-kata kunci 

yang berkaitan dengan pandemi Covid-19, karakteristik SARS-CoV-2 sebagai virus penyebab 

penyakit Covid-19, karakter khas lingkungan gua yang mendukung penyebaran SARS-CoV-2, 

dan potensi penularan SARS-CoV-2 dari manusia ke fauna. Pustaka yang ditelaah adalah 

terbitan 10 tahun terakhir yaitu dari tahun 2011-2020. Sumber pustaka berasal dari jurnal 

internasional (35 artikel), prosiding internasional (1 artikel), buku (2 buah), laporan dan 

rekomendasi para ahli (2 artikel), dan website bereputasi (2 artikel).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakter lingkungan gua yang mendukung penularan Covid-19 

Proses penularan virus tidak dapat dipisahkan dari kondisi lingkungan tempat virus berada. 

Meskipun virus tidak dapat memperbanyak diri di luar tubuh makhluk hidup, akan tetapi kondisi 

lingkungan sangat mempengaruhi keberhasilan transmisi virus ke inangnya. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa kondisi lingkungan seperti suhu dan kelembapan udara sangat berpengaruh 

terhadap viabilitas atau ketahanan virus di lingkungan sehingga secara tidak langsung ikut 

menentukan keberhasilan penularan (Chan et al., 2011; Wu et al., 2020). Hal ini juga berlaku 

untuk SARS-CoV-2 yang menyebabkan pandemi Covid-19. 

Gua memiliki karakter lingkungan yang khas yaitu di antaranya tertutup, gelap, lembap, 

dan pengap (Kurniawan dan Rahmadi, 2019). Kondisi lingkungan yang demikian ternyata sangat 

mendukung proses penularan Covid-19. Banyak kasus penularan Covid-19 dilaporkan terjadi di 

ruangan tertutup dan minim ventilasi. Tidak adanya sinar matahari dan sirkulasi udara menjadi 

alasan mengapa potensi penularan di gua dapat lebih tinggi. Beberapa sumber menjelaskan 

bahwa sinar ultraviolet (UV) yang terkandung dalam sinar matahari dapat menurunkan viabilitas 

mikroba termasuk virus (Hobday dan Dancer, 2013). Selain itu, panas yang dibawa sinar 

matahari dan adanya sirkulasi udara dapat mempercepat pengeringan droplet yang menjadi 

media penularan utama SARS-CoV-2 sehingga virus akan lebih cepat mati (Ratnesar-Shumate et 

al., 2020).  

Mempertimbangkan kondisi lingkungan khas gua yang mendukung viabilitas virus di 

lingkungan, maka kegiatan penelusuran atau kunjungan manusia yang terinfeksi Covid-19 ke 

gua sangat berbahaya. Pada kasus gua-gua yang sering dikunjungi semisal gua wisata, penularan 

dapat terjadi secara kontinu meskipun orang positif yang menjadi sumber penularan sudah tidak 

berada di gua tersebut. Hal ini terjadi karena virus SARS-CoV-2 dapat bertahan di udara dan 

permukaan benda di dalam gua dalam waktu lama. SARS-CoV-2 diketahui dapat bertahan di 

udara hingga 3 jam, sedangkan viabilitas virus ini di permukaan benda berkisar 4-72 jam 

bergantung dari jenis bahan. Stabilitas SARS-CoV-2 paling tinggi terjadi di permukaan plastik, 

diikuti stainless, kardus, dan tembaga (Doremalen et al., 2020; Zhang, 2020). Risiko paparan 

tidak hanya dapat terjadi melalui kontak dengan virus yang bertahan di lingkungan gua tetapi 

juga kontak langsung dengan orang yang terinfeksi dan atau peralatan penelusuran gua yang 

terkontaminasi virus. Penelusuran gua terutama gua-gua dengan lorong vertikal dan kompleks 

seringkali membutuhkan teknik khusus yang menuntut kontak langsung antar anggota penelusur 

untuk saling membantu selama penelusuran. Selain itu, beberapa peralatan juga seringkali 

digunakan secara bergantian sehingga berpotensi menjadi media penularan virus.  

Transmisi virus dari manusia ke kelelawar penghuni gua 

Virus SARS-CoV-2 memiliki daya infeksi yang kuat. Dibandingkan dengan pendahulunya 

yaitu SARS-CoV yang menyebabkan penyakit SARS, SARS-CoV-2 memiliki afinitas terhadap 

sel inang yang jauh lebih tinggi (Shang et al., 2020). Selain itu, SARS-CoV-2 juga tergolong 

kelompok virus RNA yang dikenal cepat mengalami mutasi (Kim et al., 2020; Tang et al., 

2020). Salah satu kekhawatiran dari kemampuan SARS-CoV-2 adalah potensi infeksi ke spesies 

lain selain manusia. Para peneliti memprediksi bahwa virus ini memiliki kemampuan untuk 

menginfeksi hewan terutama anggota Kelas Mamalia yang memiliki kedekatan genetik dengan 

manusia. Hingga saat ini, bukti ilmiah terkait hal tersebut telah dilaporkan di antaranya terjadi 
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pada anjing (Famili: Canidae), kucing dan harimau (Felidae), dan cerpelai (Mustelidae) yang 

terbukti positif SARS-CoV-2 (Kiros et al., 2020; Kumar et al., 2020; ProMed, 2020; Tiwari et 

al., 2020). Penelitian terkait hal tersebut masih terus dilakukan dan informasi akan terus 

berkembang. 

Salah satu spesies fauna yang diduga berpotensi besar tertular SARS-CoV-2 adalah 

kelelawar. Baru-baru ini, kelompok ahli dan peneliti kelelawar yang tergabung dalam IUCN SSC 

Bat Specialist Group (BSG) menyebutkan bahwa potensi penularan Covid-19 ke kelelawar 

memungkinkan terjadi (Nuñez et al., 2020). Terdapat beberapa alasan mengapa kelelawar 

berpotensi tertular SARS-CoV-2 di antaranya adalah karena kelelawar memang merupakan 

inang alami bagi virus korona (Wong et al., 2019). Banyak penelitian menunjukkan bahwa virus 

korona sangat umum dijumpai di kelelawar (Valitutto et al., 2020). Dari 4 genus virus korona, 2 

di antaranya yaitu kelompok alfa dan beta-coronavirus banyak hidup di kelelawar. SARS-CoV-2 

yang menyebabkan penyakit Covid-19 sendiri merupakan anggota dari beta-coronavirus yang 

diduga berasal dari kelelawar sebelum akhirnya menular ke manusia (Zhou et al., 2020). Dugaan 

ini muncul karena SARS-CoV-2 memiliki kemiripan genetik yang tinggi dengan virus korona 

yang dikoleksi dari kelelawar Genus Rhinolophus (Tang et al., 2020; Zhou et al., 2020). Selain 

itu, SARS-CoV-2 juga berasal dari genus yang sama dengan virus penyebab penyakit SARS dan 

MERS yang semuanya telah diketahui bersifat zoonosis dan berasal dari kelelawar (Han et al., 

2015; Ranjan et al., 2016). SARS-CoV ditularkan dari kelelawar secara tidak langsung melalui 

inang antara (intermediate reservoir) luwak sawit (Paguma larvata), sedangkan MERS-CoV 

ditularkan melalui inang antara unta (Allocati et al., 2016; Helmy et al., 2020). SARS-CoV-2 

juga diduga ditularkan melalui inang antara, akan tetapi hingga saat ini belum diketahui secara 

pasti spesies yang menjadi inang antara tersebut. Trenggiling (Manis javanica) menjadi salah 

satu fauna yang diduga kuat sebagai inang antara tersebut karena adanya kemiripan receptor 

binding domain (RBD) yang tinggi antara virus korona yang ditemukan di trenggiling dengan 

SARS-CoV-2  (Andersen et al., 2020; Zhang et al., 2020b) (Gambar 1).  

 

Gambar 1. Rute penularan SARS-CoV, MERS-CoV, dan SARS-CoV-2 dari kelelawar ke 

manusia (Helmy et al., 2020). 
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Penularan virus SARS-CoV-2 dari manusia ke kelelawar sangat mungkin terjadi di dalam 

gua sebab kelelawar merupakan kelompok fauna yang sangat umum dijumpai di ekosistem gua. 

Karakter lingkungan gua yang stabil, gelap, dan lembap merupakan tempat yang sesuai bagi 

kelelawar untuk melindungi diri dari fluktuasi lingkungan dan ancaman predator (Furey dan 

Racey, 2016). Pada siang hari, mereka biasanya dijumpai bertengger di atap gua. Kunjungan 

manusia yang terinfeksi Covid-19 ke gua tidak hanya berpotensi menularkan virus ke sesama 

manusia, akan tetapi juga ke kelelawar. Percikan/droplet infeksius yang dikeluarkan manusia 

dapat bertahan di udara dan permukaan benda di dalam gua yang selanjutnya dapat menginfeksi 

kelelawar. Potensi penularan akan meningkat ketika kunjungan ke gua bertujuan untuk hal-hal 

yang bersinggungan langsung dengan kelelawar, sebagai contoh pada kasus penangkapan 

kelelawar baik untuk keperluan konsumsi maupun penelitian. Berada pada jarak terlalu dekat 

dengan kelelawar dan kemungkinan adanya kontaminasi virus pada tangan dan peralatan yang 

digunakan dalam penangkapan kelelawar dapat menjadi media penularan virus dari manusia ke 

kelelawar (Nuñez et al., 2020). 

Pertanyaan yang muncul adalah kenapa penularan Covid-19 ke kelelawar menjadi hal 

serius yang harus diantisipasi?. Selain dapat membahayakan kelestarian hidup kelelawar yang 

berperan penting sebagai penyedia jasa lingkungan bagi manusia, kemungkinan terjadinya 

penularan balik dari kelelawar ke manusia adalah jawabannya. Transmisi balik SARS-CoV-2 

dari hewan ke manusia telah dilaporkan terjadi di sebuah peternakan cerpelai di Belanda. 

Beberapa peternak diketahui terinfeksi SARS-CoV-2 dari cerpelai (Mustela lutreola) yang 

sebelumnya telah terinfeksi dari manusia (ProMed, 2020; Oreshkova et al., 2020; Sharun et al., 

2020). Hal ini menjadi bukti bahwa penularan balik virus dari hewan ke manusia sangat mungkin 

terjadi. Meskipun hingga saat ini bukti adanya penularan Covid-19 dari kelelawar ke manusia 

belum tersedia, akan tetapi melihat sejarah asal mula dan karakteristik SARS-CoV-2 yang sangat 

infeksius maka kewaspadaan sudah seharusnya ditingkatkan. 

Kelelawar yang terinfeksi virus SARS-CoV-2 dapat menjadi agen penular yang berbahaya 

bagi manusia. Kelelawar memiliki karakteristik hidup berkumpul dan jarak fisik antara satu 

individu dengan lainnya dalam suatu koloni sangat dekat. Kelelawar tentu tidak dapat diatur 

dengan protokol kesehatan selayaknya manusia. Apabila satu individu saja tertular, maka besar 

kemungkinan virus akan menyebar dengan cepat ke seluruh anggota koloni (Balboni et al., 

2012).  

Selain itu, kelelawar yang hidup di dalam gua tidak setiap saat berada di dalam gua. Pada 

malam hari, mereka akan pergi ke luar gua untuk mencari makan (Kurniawan dan Rahmadi, 

2019). Maknanya, potensi penularan balik ke manusia tidak hanya ada di dalam gua tetapi 

meluas ke lingkungan luar gua. Satu lagi karakter kelelawar yang mendukung penularan virus 

adalah bahwa fauna ini sangat mudah mengeluarkan percikan lendir. Mayoritas kelelawar 

penghuni gua termasuk dalam kelompok pemakan serangga (Microchiroptera) yang 

menggunakan pantulan gelombang suara (ekolokasi) untuk orientasi. Ketika kelelawar 

melakukan ekolokasi, secara tidak langsung mereka mengeluarkan percikan lendir dari mulut 

maupun hidung ke lingkungan sekitar mereka berada. Hal ini berarti penularan balik dapat 

terjadi meskipun manusia tidak kontak langsung dengan kelelawar, akan tetapi juga secara tidak 

langsung melalui percikan infeksius yang ditinggalkan kelelawar.     
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Upaya pencegahan transmisi Covid-19 di Gua 

Menunda kunjungan ke gua sampai kondisi pandemi ini berakhir atau hingga 

ditemukannya vaksin spesifik untuk SARS-COV-2 adalah cara terbaik mencegah penularan 

Covid-19 di gua. Sebelum memutuskan untuk mengunjungi gua, hendaknya setiap orang menilai 

seberapa penting tujuan dari kunjungan yang akan dilakukan. Apabila kepentingan ke gua tidak 

mendesak semisal hanya untuk kepentingan hobi dan refreshing, maka sebisa mungkin 

menundanya hingga situasi membaik. Akan tetapi, sepenuhnya melarang kunjungan ke gua juga 

sulit dilakukan karena beberapa alasan. Sebagai contoh adalah kasus gua wisata yang menjadi 

tempat banyak masyarakat mencari nafkah. Apabila gua wisata ditutup berkepanjangan, maka 

roda perekonomian akan terhenti dan banyak masyarakat akan terdampak. Oleh karena itu, 

rekomendasi mengenai tata cara penelusuran gua di masa pandemi sangat diperlukan guna 

menurunkan risiko penularan Covid-19 selama kunjungan ke gua.  

Aktivitas penelusuran gua di masa pandemi memang sangat berisiko menularkan dan 

tertular Covid-19. Akan tetapi, beberapa hal dapat dilakukan untuk meminimalisir risiko paparan 

tersebut. Hal terpenting yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan protokol kesehatan 

secara baik dan benar ketika berkunjung ke gua, apapun tujuan kunjungannya.  

Kegiatan wisata gua perlu mendapatkan perhatian khusus karena umumnya melibatkan 

banyak orang dan seringkali tidak menggunakan peralatan penelusuran gua yang sesuai dengan 

standard operating procedure (SOP). Ketika pengelola memutuskan untuk membuka objek gua 

wisata di masa pandemi maka pengelola harus memberlakukan protokol kesehatan yang ketat di 

lokasi gua wisata. Sarana dan prasarana yang mendukung implementasi protokol kesehatan harus 

disediakan di depan pintu masuk gua sebagai contoh termometer, hand sanitizer dan tempat cuci 

tangan lengkap dengan sabun dan air mengalir. Penggunaan masker, sarung tangan, pakaian 

yang menutup tangan dan kaki, serta sepatu selama kunjungan ke gua wisata sangat 

direkomendasikan oleh International Show Caves Association (Durán-Valsero et al., 2020). 

Salah satu hal penting lainnya adalah pengelola harus memastikan bahwa pengunjung tidak 

menyentuh benda apapun, meludah, dan meminimalisir berbicara di dalam gua karena aktivitas 

tersebut dapat menyebarkan droplet infeksius ke lingkungan gua.  

Kontaminasi virus SARS-CoV-2 ke lingkungan gua harus dicegah secara maksimal. Hal 

ini penting sebab sterilisasi virus dengan penyemprotan desinfektan secara masif di dalam 

lingkungan gua tidak dapat dilakukan karena langkah ini dapat membunuh biota yang hidup di 

dalam gua. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa disinfektan yang digunakan untuk 

mencegah penyebaran Covid-19 mengandung senyawa toksik seperti klorin dan alkohol yang 

dapat membunuh biota baik yang hidup di lingkungan akuatik maupun terestrial (Iyiola et al., 

2020; Nabi et al., 2020; Zhang et al., 2020a). Terdapat beberapa jenis senyawa disinfektan yang 

direkombinasikan spesifik untuk lingkungan gua yaitu etanol 70%, asam organik (asam laktat 

dan asam sitrat), hidrogen peroksida (3-4%), dan hipoklorit. Senyawa-senyawa tersebut terbukti 

efektif membunuh SARS-CoV-2 dalam waktu kurang dari 5 menit dan relatif aman bagi 

ekosistem gua. Akan tetapi, senyawa tersebut hanya boleh diaplikasikan pada permukaan 

infrastruktur di gua wisata yang dibuat dari bahan tidak berpori seperti plastik, logam, dan kaca 

bukan disemprotkan ke seluruh bagian lingkungan gua (Barton, 2020).  
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Jumlah pengunjung dan durasi eksplorasi di gua wisata harus dibatasi dengan tegas agar 

tidak terjadi kerumunan. Pembuatan tanda jaga jarak dapat dilakukan di lokasi-lokasi yang 

seringkali menjadi pusat kerumunan semisal di tempat pembelian tiket dan pintu masuk gua. 

Jarak individu antar wisatawan atau antar kelompok wisatawan selama kunjungan diatur 

setidaknya 1.5-2 m. Stasiun-stasiun pemberhentian dapat ditentukan di beberapa lokasi di dalam 

gua sebagai tempat untuk mengatur jarak antar kelompok. Reservasi secara online sebisa 

mungkin diberlakukan agar jumlah wisatawan dapat dikontrol setiap harinya dan sekaligus 

menghindari kerumunan di lokasi pembelian tiket (Durán-Valsero et al., 2020). Khusus gua 

wisata yang menjadi habitat bagi kelelawar, maka kewaspadaan harus lebih ditingkatkan. 

Sedapat mungkin rute kunjungan dibuat menghindari lorong-lorong dimana populasi kelelawar 

biasanya berkumpul. Hal ini penting untuk mencegah terjadinya kemungkinan transmisi virus ke 

kelelawar (Nuñez et al., 2020). 

Kunjungan ke gua untuk berburu kelelawar harus dihentikan. Aktivitas ini tidak hanya 

berpotensi menularkan Covid-19 ke kelelawar akan tetapi juga memungkinkan terjadinya infeksi 

penyakit baru dari kelelawar ke manusia. Kelelawar merupakan inang alami yang penting bagi 

virus patogen atau virus yang menyebabkan penyakit pada manusia (Han et al., 2015). Banyak 

penyakit zoonosis berbahaya dan mematikan disebabkan oleh virus yang awalnya hidup di inang 

alami kelelawar seperti Nipah, Hendra, Menangle, Rabies, Marburg, Ebola, MERS, dan SARS 

(Tabel 1) (Ranjan et al., 2016). Para peneliti meyakini bahwa masih terdapat banyak mikroba 

patogen dari kelelawar yang berpotensi menginfeksi manusia. Oleh karena itu, segala aktivitas 

yang mengarah ke kontak langsung dengan kelelawar termasuk berburu, memelihara, dan terlebih 

mengkonsumsi kelelawar harus diminimalisir guna mencegah terjadinya infeksi mikroba patogen.  

Tabel 1. Virus penyebab penyakit zoonosis yang berasal dari inang alami kelelawar 

Nama 

Virus 
Nama Penyakit 

Daerah Asal 

Kemunculan 
Referensi 

Hendra 
Hendra disease/Fatal respiratory 

disease 

Queensland, 

Australia 

Allocati et al., (2016); 

Han et al., (2015) 

Nipah Nipah disease/severe encephalitis Malaysia 
Allocati et al., (2016); 

Han et al., (2015) 

Menangle 
Severe but self-limited influenza-

like disease 
Australia Barr et al., (2012) 

SARS-CoV Severe acute respiratory syndrome China 
Han et al., (2015); 

Ranjan et al., (2016) 

Rabies Acute fatal encephalitis 
Afrika, Eropa, 

Australia 
Allocati et al., (2016) 

Marburg Marburg hemorrhagic fever Afrika Ranjan et al., (2016) 

Ebola Ebola hemorrhagic fever Afrika Leendertz et al., (2016) 

MERS-

CoV 
Middle East respiratory syndrome Timur Tengah Wang et al., (2014) 

 

Kegiatan penambangan di gua juga berisiko tinggi dalam penularan Covid-19. Meskipun 

tidak melibatkan banyak orang seperti halnya wisata gua, akan tetapi para penambang harus 

berbagi ruang dengan kelelawar penghuni gua dalam waktu yang lama. Salah satu media 

penularan Covid-19 adalah melalui aerosol atau udara yang terkontaminasi sehingga berbagi 

udara dengan kelelawar di ruang tertutup sangat berbahaya. Bagi masyarakat yang harus tetap 

menambang di tengah pandemi, mengenakan masker, sarung tangan, dan pakaian yang menutup 
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tubuh serta pelindung kepala semisal helm dapat dilakukan untuk meminimalisir terjadinya 

paparan (Nuñez et al., 2020). Pelindung diri ini tidak hanya akan mencegah paparan Covid-19, 

akan tetapi juga infeksi mikroba patogen lainnya seperti Histoplasma capsulatum yang banyak 

hidup di guano atau kotoran kelelawar (Allocati et al., 2016). 

Kegiatan penelusuran oleh pecinta alam dan penggiat caving sebaiknya ditunda sementara 

waktu hingga situasi membaik. Apabila memutuskan untuk melakukannya, maka pastikan 

terlebih dahulu bahwa semua anggota tim dalam kondisi sehat dan tidak terpapar atau 

menunjukkan gejala yang mengarah ke Covid-19. Mayoritas kasus Covid-19 adalah orang tanpa 

gejala (OTG). Meskipun terlihat sehat, akan tetapi OTG berpotensi menularkan virus (Addi et 

al., 2020). Jangan terburu-buru dalam menjustifikasi aman masuk gua. Penilaian mandiri terlebih 

dahulu harus dilakukan secara teliti apakah sekitarnya terdapat kemungkinan kita terpapar 

Covid-19 atau tidak. Apabila keputusan untuk tetap melakukan kunjungan ke gua telah diambil, 

SOP penelusuran gua dan protokol kesehatan harus dikombinasikan dan dilaksanakan dengan 

baik dan benar. Hal yang sama juga harus dilakukan oleh para peneliti yang mendesak harus 

mengunjungi gua untuk dapat memperoleh data.  

Rekomendasi khusus bagi para peneliti yang melibatkan kelelawar telah disusun oleh 

IUCN SSC Bat Specialist Group yaitu dengan slogan KENAL (Kurangi, Nilai, dan 

Lindungi). (1). Kurangi atau hindari kontak langsung dengan kelelawar dan lebih memanfaatkan 

metode sampling yang tidak mengharuskan kontak fisik sebagai contoh dengan survei akustik. 

(2). Nilai diri sendiri apakah ada kemungkinan kita terpapar atau menunjukkan gejala Covid-19. 

Apabila kemungkinan tersebut ada, maka hindari memegang atau kontak fisik dengan kelelawar. 

(3). Lakukan tindakan yang dapat mengurangi risiko paparan ketika hendak kontak dengan 

kelelawar semisal dengan mengenakan pelindung wajah, masker, sarung tangan dan 

menggunakan disinfektan baik ke tangan maupun semua peralatan penelitian yang kontak 

dengan kelelawar (Nuñez et al., 2020). 

 

KESIMPULAN 

Gua memiliki kondisi lingkungan tertutup, tidak terdapat sinar matahari, minim sirkulasi 

udara, dan lembap yang mendukung viabilitas virus SARS-CoV-2 di lingkungan. Gua juga 

dihuni kelelawar yang berpotensi tertular dan menularkan Covid-19 dari dan ke manusia. 

Kunjungan ke gua di masa pandemi sangat berbahaya karena dapat memperluas penyebaran 

virus. Pencegahan penyebaran Covid-19 di lingkungan gua dapat dilakukan di antaranya 

dengan cara menunda kunjungan ke gua, mengkombinasikan peralatan SOP penelusuran 

dengan  protokol kesehatan, pembatasan jumlah kunjungan dan durasi eksplorasi, tidak kontak 

langsung dengan kelelawar, dan menghindari lorong-lorong gua yang menjadi habitat 

kelelawar. 
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